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ABSTRAK

Penelitian ini membahas kesetaraan gender dalam formulasi pembagian waris 2:1
studi pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir. Ketentuan 2:1 dalam figih mawaris
tersebut selama ini dihukumi sebagai nash gat’i dan dipahami sebagai aturan baku,
meskipun konteks sosial masyarakat terus mengalami perubahan dan dinilai tidak
lagi relevan dan kurang setara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif
dan kontruksi pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir dalam memaknai formulasi
pembagian waris 2:1 bersifat kontekstual/tidak baku dan menjelaskan relevansi
pemikirannya dengan teori Equilibrium dan Teori Bilateral.

Penelitian ini berjenis studi pustaka (library research) dengan sifat deskriptif-
analitis dan pendekatan secara Historis-Normatif. Data dikumpulkan dengan
menelaah karya-karya Fagihuddin Abdul Kodir, ditunjang dengan literatur
pendukung yang relevan dengan penelitian. Penelitian ini dikumpulkan dengan
teknik secara dokumen dan analisis data menggunakan metode kualitatif dengan
cara induktif. Analisis pada penelitian ini menggunakan teori Equilibrium Edward
Osborne Wilson dan teori Kewarisan Bilateral Hazairin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fagihuddin memandang pembagian 2:1
sebagai ketentuan yang bersifat kontekstual. Melalui tafsir Mubadalah, ia
menegaskan bahwa prinsip dasar syariat adalah (Al-Adl) keadilan, (musawah)
kesetaraan dan (Mubadalah) kesalingan, sehingga pembagian waris semestinya
mempertimbangkan tanggung jawab aktual setiap ahli waris, bukan semata jenis
kelamin. Dalam konteks masyarakat modern ketika perempuan turut menanggung
beban ekonomi pembagian waris dapat bersifat fleksibel. Penelitian ini relevan
dengan teori equilibrium dengan prinsip dasarnya (sosiobiologi) dengan
mempertimbangkan kemitraan, harmonisasi, dan keseimbangan. dan bilateral
dengan prinsip (hukum Islam dan adat) dengan mempertimbangkan kesetaraan dua
garis keturunan,ymawalli; chirarki awl-dan ;dan, kallalah:;Secara tidak langsung
bertujuan.menjaga kemaslahatan (magasid al-syariah) yang.mana laki-laki dan
perempuan sebagal subjek hukum yang Setara sesuai dengan. kondisi dan peran
sosial-nya. Penelitian ini menegaskan bahwa pemikiran Fagihuddin menawarkan
ruang ijtihad yang relevan untuk membaca ulang hukum waris Islam secara lebih
adaptif terhadap perubahan sosial, serta memberikan dasar argumentatif bagi
penguatan perspektif kesetaraan gender dalam pembaruan hukum Islam di
Indonesia.

Kata kunci: waris dua banding satu, kesetaraan gender, Tafsir Mubadalah.



ABSTRACT

This study discusses gender equality in the formulation of 2:1 inheritance
distribution study of Fagihuddin Abdul Kodir's thoughts. The 2:1 provision in the
Mawaris figh has so far been ruled as a gat'i nash and understood as a standard
rule, even though the social context of society continues to experience changes and
is considered no longer relevant and less equal. This study aims to determine the
perspective and construction of Fagihuddin Abdul Kodir's thoughts in interpreting
the 2:1 inheritance distribution formulation as contextual/non-standard and
explain the relevance of his thoughts to the Equilibrium theory and Bilateral
Theory.

This research is a library research with a descriptive-analytical nature and a
historical-normative approach. Data were collected by reviewing the works of
Fagihuddin Abdul Kodir, supported by supporting literature relevant to the
research. This research was collected using documentary techniques and data
analysis using qualitative methods with an inductive approach. The analysis in this
study uses Edward Osborne Wilson's Equilibrium theory and Hazairin's Bilateral
Inheritance theory.

The results of the study show that Fagihuddin views the 2:1 distribution as a
contextual provision. Through the interpretation of Mubdadalah, he emphasized that
the basic principles of sharia are (Al-Adl) justice, (musawah) equality and
(Mubadalah) mutuality, so that the distribution of inheritance should consider the
actual responsibilities of each heir, not just gender. In the context of modern society
when women also bear the economic burden, the distribution of inheritance can be
flexible. This research is relevant to the equilibrium theory with its basic principles
(sociobiology) by considering partnership, harmonization, and balance. and
bilateral with the principle (Islamic and customary law) by considering the equality
of two lines of descent, mawalli, hierarchy of awl and kallalah. Indirectly, it aims
to maintain the benefit (magasidal-syariah).in whichmen'and women are equal
legal subjects according.to their conditions and,social.roles.-This study confirms
that Fagihuddin's thoughts offer a relevant ijtihad space for rereading Islamic
inheritance law in a more adaptive manner to social change, as well as providing
an argumentative basis for strengthening:the perspective of’/gender equality in the
renewal of Islamic law in Indonesia.

Keywords: two to one inheritance, gender equality, Tafsir Mubadalah.
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MOTTO

owill ﬂ'd'“ okl d
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi sesama.”

(Imam Ath-Thabrani dan Imam Daruqutni)

“I'don’t care if they can steal my idea, what I care about is that they have no
idea at all”

(Nikola Tesla)

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang
menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan
perasaanmu sebagai manusia”

(Baskara Putra-Hindia)
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dan pendidikan tertinggi harapannya. Dan tidak lupa juga cinta pertama saya
Ibunda, Zakiy ah, yang selalu mendukung, menyayangi, mengasihi dan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin
dalam skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf arab Nama Huruf latin Nama

| Alif Tidak Dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’ i Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha’ H Ha/(dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra’ R Er

J Zai y4 Zet
o Sin S Es




o Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es (dengan titik di Bawah)
S Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L 7’ 4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain 5 Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Qi

B Kaf K Ka

J Lam L ‘el

2 Mim M ‘em

8] Nun N ‘en

5] Waw W W

o Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

BAARA

Ditulis

muta’addidah

23
ale

Ditulis

“iddah




C. TaMarbutah di akhir kata

1. Biladimatikan ditulis h

ﬁ,t‘

Ditulis

Hikmah

ij.?

Ditulis

“illah

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

BRENEETRS

Ditulis

karamah al-Auliya’

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah

ditulis t atau h.

)Jnsl\ 1y} Ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
A

Fathah Ditulis
it fa’ala
B |
L Kasrah Ditulis .
£ Zukira

’ U
Gy Dammah Ditulis Yazhabu

Xi




E. Vokal Panjang

fathah + alif Ditulis A
dit Jjahiliyyah
fathah + ya’> mati a
w Ditulis Tunsd
kasrah + ya’ mati I
l Ditulis karim
dammah + wawu mati U
il Ditulis furiid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati 1 ai
ditulis
& bainakum
fathah + wawu mati au
" ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

a'antum la'in
i 84 ditulis
syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J/, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Bila diikuti huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya

Gl 31 Sl Ditulis al-Qur'an al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya.

AR Ditulis as-sama asy-syams

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian Kalimat ditulis menurut
penyusunannya

zawi al-Furid ahl
LA AT Gagil 559 Ditulis
as-Sunnah

J.  Huruf Kapital

Walaupun sistem tulisan/Arab tidak mengenal huruf kapital; dalam transliterasi tetap
digunakan huruf besar. Aturannya mengikuti kaidah EYD, misalnya huruf kapital
dipakai pada awal kalimat dan pada huruf pertama nama diri. Jika suatu nama didahului
kata sandang, bagian yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf pertama nama
tersebut, bukan huruf pertama kata sandangnya.

Contoh:

xiii



g Lo Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
A B O3 3 s 54
Qur’an

K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat
dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.

Xiv



KATA PENGANTAR
Bases Cabis pall 5 oLl il e a3ld) g 33all 5 Caallall oy dll dasdl ans 1 Cpan 1 dlll sy

Ayh\w\@m}d\éc}wtf}.(yj

Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang melimpahkan rahmat, taufik dan
hidayah-nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Shalawat serta
salam senantiasa tercurah limpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad Saw.
Semoga kita semua dapat meneladani akhlak mulia dan memperoleh syafaatnya di
hari akhir nanti. Skripsi yang berjudul “Kontruksi Pemikiran Fagihuddin Abdul
Kodir Terhadap Formulasi Waris 2:1 Perspektif Hukum Islam” ini dapat
diselesaikan dengan baik. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas

Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan dan tantangan,
baik secara akademik maupun personal. Oleh karena itu, penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih’ memiliki - kekurangan.. Namun- ‘demikian, penulis berharap
penelitian  ini.dapat memberikan manfaat, khususnya dalam_kajian hukum waris
yang lebih mengedepankan kesetaraan gender serta menjadi tambahan referensi

bagi penelitian selanjutnya.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak memperoleh bantuan,
bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala
kerendahan hati penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada:
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Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Ahmad Syaifudin Anwar, M.H., selaku Sekretaris Program
Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. Mansur, S.Ag., M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Skripsi
yang dengan sabar memberikan arahan, bimbingan, serta masukan
dalamypenyusunan tugas akhirini:

. Seluruh tenaga kependidikan Dosen dan Civitas Akademika Program
Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan
berbagai macam ilmu yang semoga bermanfaat dan berkah.

. Seluruh Staf Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah menunjang kebutuhan Bahan pustaka dalam

proses penyusunan skripsi ini.
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12.

Alm Bapak Riksono dan Ibu Zakiyah yang merupakan orang tua
kandung penulis yang begitu berlimpah rahmat dan kasih sayangnya,
yang selalu memberi dukungan materil maupun immateril dan selalu
memberikan kepercayaan kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir ini.

Adik Dinda Aulia Safira selaku saudara kandung penulis yang selalu
menjadi alasan penulis harus semangat hidup, menggapai cita-cita
hingga sukses karena merupakan adik kesayangan dan sekaligus
berstatus yatim di keluarga.

Keluarga besar Penulis yang telah mensupport penulis dalam mengejar
ilmu sedari kecil sampai bisa kuliah di Yogyakarta, meski awalnya
dinilai agak mustahil karena kondisi keluarga, namun support mereka
yang besar menjadikan penulis lebih gigih dan giat untuk mengejar
keilmuan yang lebih tinggi lagi.

Teman-teman angkatan di Hukum Keluarga Islam, teman dalam forum
organisasi_ekstra_kampus yaitu organisasi KMY, . KMSY, IAN, IAA,
PMII dan lain-lain yang penulis tidak dapat sebutkan satu-satu tapi tidak
mengurangi hormat dan terima kasih penulis terhadap teman-teman
semua yang pernah berproses bersama.

Teman-teman KKN Kelompok 217 dan Masyarakat Sudisari 1 Muntilan
Magelang, yang telah mewarnai dan menjadi bagian dari kehidupan
perkuliahan penulis selama KKN dan setelah KKN, empati beserta kasih

sayang dari mereka untuk penulis.
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14.

15.
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Kakak-kakak senior sekaligus tetangga penulis di kampung halaman
Kak Kholifi dan Kak Hamdani yang telah sudi menampung penulis
pertama kali merantau ke jogja yang tanpa mempunyai tempat tinggal
namun dengan empati, bimbingan saran, kritik dan kasih sayang mereka
hingga penulis bisa berkembang sejauh ini, beribu ucapan terimakasih
penulis kepada mereka.

Sahabat-sahabat antar program studi, antar kampus dan seluruh sahabat
seperjuangan selama merantau dan kuliah di Jogja, Sahabat Jamalul
Muttaqgin, Fazlur Rahman, Fathur Rasyid, Fathor Rosi, Moh Anas
Faishol, M. Yusuf, Dzulfikar, Winus Sangkara, Pandu Satria Nurandika,
Ibnu Alfan Al-Khoiri dil yang tidak dapat di sebut satu persatu
namanya, mungkin ucapan terima kasih masih belum pantas dibanding
kebaikan, perhatian, dan empati mereka dalam fase berproses bersama
penulis.

Pasangan yang senantiasa menemani penulis selama perkuliahan juga
dalam penulisan skripsi, terimakasih sudah menjadi alasan penulis bisa
bangkit dari beberapa kegagalan“dan jadi alasan-bagi penulis untuk
selalu semangat dalam mengejar cita-cita.

Musyfiqil Ramdhani, yes I’am, apresiasi sebesar-besarnya karena telah
bertanggung jawab atas semua keputusan dan jalan yang diambil dan
bangga karena telah berjuang sampai di titik ini, Terima kasih karena
selalu kuat dengan apa yang terjadi dan terus melangkah ke depan.

Terima kasih kamu hebat.
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Akhir kata, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan. Penulis terbuka terhadap kritik dan

saran yang bersifat membangun demi perbaikan di masa mendatang.

Yogyakarta, 23 Februari 2026 M
5 Ramadhan 1447 H

Yang menyatakan,

Musyfigil Ramdhani
NIM 22103050100
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Waris secara bahasa berasal dari kata al-miras yaitu merupakan bentuk dari
masdar kata warisa-yarisu-irsan-wamirasan yang berarti berpindahnya sesuatu
dari seseorang kepada orang lain.* Sedangkan secara istilah, waris merupakan
ilmu yang membahas mengenai aturan peralihan baik berupa harta, ilmu,
maupun kekuasaan serta apa saja menjadi hak legal untuk diberikan dari orang
tua yang meninggal kepada ahli warisnya.

Dalam konteks sosial masyarakat Muslim, isu pembagian harta warisan
sering menjadi sumber perdebatan dan konflik, Hukum kewarisan Islam
merupakan salah satu bidang hukum Islam yang telah ditentukan secara rinci
dan jelas dalam Al-Qur'an dan Hadis. Salah satu ketentuan dalam hukum waris
Islam yang sering menjadi perdebatan adalah pembagian warisan dengan
formula dua banding satu (2:1) antara laki:laki-dan perempuan, sebagaimana

tercantum dalam Surat An-Nisa ayat 11, yang berbunyi: ?

Baa 5 i€ Gl 5 & i La Bl yeld il (358 el (S 8 (il Jas Jie KA LKoY o) 3 dll aSuia

M)&b\}“\j)}}JSJ‘duSJW(JUuJ]}ﬂu&u\tﬂ)jquM\L@Ah‘}dgﬂyy‘jmn\.@Jﬁ

! Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya, 2020), him. 1.

2 Surat An-Nisa Ayat 11 Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir | Baca di Tafsirweb (diakses
pada tanggal 22 Mei 2025).
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Sebagian masyarakat sering menganggap pembagian ini tidak adil atau
terjadi Kketidaksetaraan gender dalam pembagian harta warisan tersebut,
terutama dalam era kontemporer yang mendukung kesetaraan gender, yang
memberikan dua bagian harta kepada laki-laki dan satu bagian kepada
perempuan. Fenomena ini menunjukkan ketidaksepakatan antara persepsi
tradisional hukum Islam dan kebutuhan sosial modern. Perdebatan ini tidak
hanya terjadi dalam keluarga, tetapi juga dalam diskusi akademis dan publik,
menunjukkan pergeseran dinamika sosial dan peningkatan kesadaran akan hak-
hak perempuan dalam masyarakat Muslim.®

Kritik terhadap formula ini datang dari berbagai kalangan, termasuk
pemikir Muslim kontemporer yang berusaha melakukan reinterpretasi terhadap
ayat-ayat waris dengan mempertimbangkan konteks sosial-ekonomi dan tujuan
utama syariat;tslam-(magashid al-syari‘ah).

Salah satu pemikir. kontemporer yang memiliki perspektif menarik
mengenai isu kesetaraan gender/dalam hukum waris Islam adalah Fagihuddin
Abdul Qadir. Sebagai seorang cendekiawan Muslim yang fokus pada kajian
kesetaraan gender dalam Islam, Fagihuddin Abdul Kodir menawarkan

pendekatan yang berbeda dalam memahami konsep keadilan dalam pembagian

3 Yusran Djama, Siti Zulaikha, “Studi Komparatif Hermeneutika Kontekstual Dan Qira’ah
Mubadalah Tentang “Dua Banding Satu” Harta Warisan (Qs Al-Nisa”, AL-MANAR: Jurnal Kajian
Al-Quran dan Hadits, Vol. 10, No. 2, 2024



waris Islam.4 Melalui metode tafsir "Mubadalah™ nya (kesalingan) yang
dikembangkan oleh Fagihuddin Abdul Kodir berpendapat bahwa waris dua
banding satu hanya kontekstual bukan absolut tentang jenis kelamin saja,
karena dinilai tidak adil dan bertentangan dengan prinsip magasid al-syari’ah,
pembagian tersebut bisa berbanding terbalik bahwa jika dalam keluarga
perempuan lebih mendominasi atau mempunyai tanggung jawab lebih
dibanding laki-laki maka pembagian dua untuk perempuan dan satu untuk laki-
laki, atau bahkan setara satu banding satu antar keduanya jika mengaca ke
aturan adat yang berlaku dalam suatu wilayah tertentu.5

Dalam wacana kesetaraan gender di Indonesia, diskusi mengenai hukum
waris Islam menjadi penting karena beberapa alasan. Pertama, Indonesia
sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, memiliki pluralitas
sistem hukum di mana hukum Islam, termasuk hukum waris, menjadi salah satu
sumber hukum nasional.6 Kedua, adanya kesenjangan antara ketentuan
normatif hukum waris Islam dengan praktik di masyarakat yang kerap
menunjukkan .variasi. dan adaptasi terhadap jkaonteks sosial-ekonomi. Ketiga,

adanya dinamika ‘pemikiran " ‘Islam ™ kontemporer~ "yang berupaya

4 Fagihuddin Abdul Kodir, "Mafhum Mubadalah: Ikhtiar Memahami Qur'an dan Hadits
untuk Meneguhkan Keadilan Resiprokal Islam dalam Isu-Isu Gender", Jurnal Islam Indonesia Vol.
6, No. 2 (2016): 2-8.

5 Fagihudiin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, (Yogyakarta: 1rCiSoD, 2019), hlm. 264-
282.

® Ratno Lukito, Hukum Sakral dan Hukum Sekuler: Studi tentang Konflik dan Resolusi
dalam Sistem Hukum Indonesia (Jakarta: Alvabet, 2008), him. 87.



mengkontekstualisasikan ajaran Islam, termasuk hukum waris, sesuai dengan
perkembangan zaman dan tuntutan kesetaraan gender.

Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang menjadi pedoman dalam
penyelesaian perkara waris bagi umat Islam di Indonesia, dijelaskan dalam
pasal 176 yang pada dasarnya masih mengadopsi formula 2:1 dalam pembagian
waris antara laki-laki dan perempuan.7 Namun, dalam praktiknya, banyak
keluarga Muslim di Indonesia yang melakukan pembagian waris secara
kekeluargaan dengan pola yang lebih fleksibel dan adaptif, bahkan terkadang
menerapkan pembagian yang sama rata antara anak laki-laki dan perempuan
melalui mekanisme seperti hibah atau wasiat.

Dalam konteks global, dis kursus tentang reinterpretasi hukum waris
Islam juga telah berkembang di berbagai negara Muslim. Beberapa negara
seperti Tunisia telah melakukan reformasi hukum keluarga, termasuk hukum
waris, untuk memberikan porsi yang lebih setara bagi perempuan. Sementara
itu, beberapa pemikir Muslim progresif seperti Muhammad Shahrur, Nasr
Hamid Abu Zayd, dan Amina Wadud juga telah menawarkan pembacaan
alternatif terhadap ayat-ayat waris dengan mempertimbangkan prinsip keadilan
substantif dan kesetaraan gender.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir tentang kesetaraan gender

" Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, Buku Il tentang
Hukum Kewarisan. https://peraturan.bpk.go.id/Details/293351/inpres-no-1-tahun- . Diakses pada
tanggal 20 Mei 2025 pada jam 04.25.
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dalam konteks hukum waris Islam, khususnya terkait dengan formula
pembagian 2:1 antara laki-laki dan perempuan. Penelitian ini akan menjelaskan
metodologi "Qira'ah Mubadalah” yang digunakan oleh Fagihuddin untuk
memahami ayat-ayat yang menyinggung tentang waris khususnya ayat yang
menjelaskan dua banding satu, serta menganalisis implikasi pemikirannya
terhadap diskursus hukum waris Islam di Indonesia dalam kerangka keadilan
dan kesetaraan gender.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan wacana hukum Islam yang berkeadilan gender, serta
memberikan perspektif alternatif dalam memahami ketentuan hukum waris
Islam dalam konteks keindonesiaan yang majemuk. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengembangan hukum
pembagian kewarisan Islam di Indonesia yang lebih responsif terhadap tuntutan

kesetaraan gender dan keadilan sosial.

B. Rumusan Masalah
1. Mengapa Fagihuddin Abdul Kodir memaknai formulasi pembagian waris
2:1 itu kontekstual/tidak baku?
2. Bagaimana relevansi pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir dengan teori

Equilbrium dan teori Bilateral?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Untuk mengetahui alasan mengapa Fagihuddin Abdul Kodir memaknai
formulasi pembagian waris 2:1 itu kontekstual/tidak baku.

b. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir
mengenai kesetaraan dalam pembagian waris dua banding satu dengan

teori Equilibrium dan teori Bilateral.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis
ataupun praktis. Adapun kegunaan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Diharapkan dengan adanya penyusunan skripsi ini dapat menambahkan
sumber referensi, wawasan, dan pengetahuan mengenai kewarisan
dengan formula dua banding satu yang sering dinilai tidak adil. Di
harapkan juga kegunaan penelitian ini dapat menjelaskan:

1) Dapat menjelaskan adanya rumusan faktor-faktor yang
mempengaruhi pemaknaan Fagihuddin /Abdul Kodir terhadap
formula-waris.dua banding satu itu kontekstual/tidak baku.

2) Dapat menjelaskan relevansi pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir
mengenai kesetaraan dalam pembagian waris dua banding satu
dengan teori Equilibrium dan teori Bilateral.

b. Secara Praktis
Harapan peneliti dengan tersusunnya skripsi ini dapat memberikan

sumbangan pemikiran berupa konstruksi pemikiran Fagihuddin Abdul



Kadir tentang formula waris dua banding satu, dan diharapkan dapat
berguna bagi pembaca dan atau masyarakat dalam memahami
permasalahan dan keraguan atas kesetaraan dalam pembagian waris dua

banding satu.

D. Telaah Pustaka

Kajian seputar penelitian Fagihuddin Abdul Kadir sudah banyak dilakukan oleh
para peneliti sebelumnya, maka dari itu peneliti mencoba memetakan penelitian
sebelumnya yang di jadikan sebagai telaah pustaka dalam penelitian ini, di
antaranya penelitian konsep pembagian waris dengan pandangan-pandangan
cendekiawan Muslim, seperti Muhammad Ali Ash-Shabuni, Abdullah Ahmed
An-Naim dan juga terkhusus pandangan Fagihuddin Abdul Kadir,
Hermeunitika ayat-ayat Al-Qur’an seperti pada Q.S An-Nisa’ ayat 11 dengan
perspektif Mubadalah, konsep keadilan dan kesetaraan gender dalam waris
dalam perpektif hukum Islam secara umum serta waris menurut magasid asy-
syari’ah, adapun dari pemetaan tersebut peneliti memilih beberapa penelitian
sebelumnya yang cocok dengan yang penelitian yang peneliti lakukan. Berikut
penelitian terdahulu yang relevan‘dengan ‘penelitian skripsi ini adalah:
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ulfah Masturoh dengan judul
“Konsep Dua Banding Satu dalam Pembagian Harta Waris Perspektif
Muhammad Ali Ash-Shabuni dan Abdullah Ahmed An-Naim”. Skripsi ini
membahas tidak seimbangnya pembagian waris dua banding satu yang sesekali

membuat perselisihan, muncul pro dan kontra dikalangan para cendekiawan



Islam seperti Muhammad Ali Ash-Shabuni yang sangan setuju dengan konsep
tersebut, namun sebaliknya Abdullahi Ahmed An-Naim menganggap konsep
2:1 merupakan sesuatu yang terdapat hal deskriminasi terhadap perempuan.
Hasil menunjukkan bahwa Muhammad Ali Ash-Shabuni setuju akan formula
2:1 dengan dilandaskan pada Q.S An-Nisa’ Ayat 11, sedangkan bagi Abdullahi
An-Naim mempunyai pendapat 1:1, ketika keduanya berada pada posisi yang
sama hubungan dengan orang yang meninggal.8

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Rindiani Putri Junieta dengan judul
“Konsep Dua Banding Satu Qs An-Nisa’ ayat 11 Perspektif Qiraah Mubadalah
Fagihuddin Abdul Kodir”. Skripsi ini membahas bahwa pembacaan Qira’ah
Mubadalah merupakan teks Juz’i, yakni aturan bermuamalah secara lebih
spesifik dan teks ini tidak boleh dipahami secara bertentangan dengan teks yang
mengandung universal (al-mabadhi’) dan teks khusus (al-gawaidh) dimana
kedua prinsip tersebut menjadi landasan utama pemaknaan suatu ayat. dangkan
teks gqawa’id dari Q.S an-Nisa' [4]: 11 ialah suatu teks yang menjelaskan
mengenai prinsip peran dan tanggung jawab.yang harus.diemban oleh setiap
manusia, baik laki-laki -maupun perempuan. Sehingga melalui kedua landasan
dasar pemaknaan ayat tersebut, dapat digambarkan bahwa adanya rasio dua
banding satu dalam hak pembagian waris bersifat fleksibel. Selama hal ini tidak

bertentangan dengan substansi keadilan, ataupun nilai peran dan tanggung

8 Ulfah Mastuori, “Konsep Dua Banding Satu dalam Pembagian Harta Waris Perspektif
Muhammad Ali Ash-Shabuni dan Abdullah Ahmed An-Naim”, Skripsi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.



jawab setiap ahli waris kepada keluarganya. Oleh karena itu, pembagian 2:1
dapat saja berubah menjadi 1:2, seiring dengan perubahan peran dan tanggung
jawab kedua belah pihak kepada muwaris maupun keluarganya.9

Ketiga, Artikel jurnal yang ditulis oleh Yusran Djama dan Siti Zulaikha
dengan judul “Studi Komparatif Hermeneutika Kontekstual Dan Qira’ah
Mubadalah Tentang Dua Banding Satu Harta Warisan”. Jurnal ini membahas
tentang ungkapan dua banding satu yang tercantum dalam Qur’an Surat An-
Nisa’ ayat 11. Dalam Artikel jurnal ini berupaya mencantumkan pandangan dari
kedua tokoh vyaitu Abdullah Saeed dan Fagihuddin Abdul Kodir, dalam
keduanya ada pembacaan ulang atau reinterpretasi ayat terkhusus pada Q.S An-
Nisa’ ayat 11. Hasil dari penelitian jurnal ini bahwasanya dalam memahami
waris, kedua tokoh yang dijadikan sumber komparatif berpandangan bahwa
formula “dua banding satu” harus ditafsirkan secara kontekstual menurut Saeed
perlu di sesuaikan dengan kebutuhan masyarakat saat ini dan berpegang teguh
pada prinsip keadilan. Sementara menurut Fagihuddin Abdul Kodir bahwa ayat
itu harus berpegang pada prinsip Kesalingan antara laki-laki dan perempuan.
Kedua pandangan tokoh tersebut bersumberpada satu gagasan yaitu AL-Qur’an
yang melindungi kesetaraan perempuan dan laki-laki sebagai gender yang

saling melengkapi. 10

® Rindiani Putri Junieta, “Konsep Dua Banding Qs An-Nisa’ ayat 11 Perspektif Qiraah
Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2023.

10 Yusran Djama dan Siti Zulaikha, “Studi Komparatif Hermeneutika Kontekstual Dan
Qira’ah Mubadalah Tentang Dua Banding Satu Harta Warisan”, Jurnal Kajian llmu Al-Qur’an dan
Hadits, Vol.10, No.1, 2024.
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Keempat, Artikel jurnal yang ditulis oleh Nashirun, Kurniati dan
Marilang dengan judul “Konsep Keadilan dan Kesetaraan Gender Tentang
Pembagian Harta Waris Dalam Perspektif Hukum Islam”. Menjelaskan tentang
arti keadilan dalam hukum waris Islam tidak dapat diukur dengan tingkatan
kesetaraan ahli warisnya, namun bisa dilihat dari berapa besar beban atau
tanggung jawab masing-masing. Dan Islam menjelaskan bahwa laki-laki punya
kewajiban dalam menafkahi keluarga, maka pantaslah seorang laki-laki
bagiannya lebih besar dibandingkan dengan bagian perempuan. Dan dapat
dilihat dalam hukum kausalitas maka imbalan dan tanggung jawab tidak
memiliki unsur diskriminasi, karena bagian yang sudah ditentukan seimbang
sesuai dengan peran dan tanggung jawab antar keduanya. Oleh karena itu jika
ada pembagian waris yang beda bagiannya atau tidak setara berarti sesuai
dengan besar peran dan kewajibannya dalam keluarga maupun untuk kehidupan
setelahnya. Dan dua banding satu sebenarnya bukan penindasan ataupun
ketidakadilan kepada gender perempuan. 11

Kelima, Artikel jurnal yang ditulis oleh Arif Fikri, Rudi Santoso dan
Miswanto-dengan judul jurnal “Analisis Sistem Pembagian Waris Dua Banding
Satu dalam Perspektif Magasid Syariah: Keadilan dan Kesejahteraan dalam
Warisan Keluarga”. Dalam Artikel jurnal ini menjelaskan analisis sistem

pembagian waris dua banding satu dalam perspektif magasid syariah

11 Nashirun, Kurniati dan Marilang, “Konsep Keadilan Dan Kesetaraan Gender Tentang
Pembagian Harta Waris Dalam Persfektif Hukum Islam”, Jurnal Madani Legal Review (MALREV),
Vol. 6, No. 1 Juni 2022.
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menunjukkan bahwa meskipun terdapat ketidaksetaraan yang timbul dalam
pembagian harta warisan, sistem ini memiliki tujuan yang lebih luas dalam
merealisasikan keadilan dan kesejahteraan dalam keluarga. Teori magasid
syariah lebih menekankan perlindungan jiwa, akal dan keturunan, memberi
penjelasan bahwa dalam pembagian waris tidak hanya soal angka, tetapi juga
mengenai alat untuk mensejahterakan seluruh anggota keluarga, terutama
bagian untuk perempuan. Kaidah maslahah mursalah mendukung bahwa setiap
kebijakan harus bertujuan mencapai kebaikan dan mencegah kerugian, sehingga
sistem pembagian waris yang adil berperan pada kesejahteraan ekonomi dan
sosial. Dalam konteks pembagian waris dua banding satu dapat dilihat sebagai
solusi yang seimbang, asalkan tetap berpegang pada prinsip keadilan dan
tanggung jawab. Dengan pendekatan yang inklusif, sistem ini dapat
menciptakan harmoni dalam keluarga dan masyarakat, serta memenuhi tuntutan
keadilan yang semakin berkembang di era modern.12

Bedanya dengan penelitian terdahulu adalah Penelitian ini lebih fokus
menggunakan_pendekatan hermeneutika_gender dalam.menelaah pemikiran
Fagihuddin’ Abdul Qadir, dalaminterpretasi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan kesetaraan gender khususnya Qs An-Nisa’ Ayat 11.
Sementara banyak penelitian sebelumnya masih menggunakan pendekatan

normatif-teologis konvensional. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang

12 Arif Fikri, Rudi Santoso dan Miswanto, “Analisis Sistem Pembagian Waris Dua Banding
Satu dalam Perspektif Maqasid Syariah: Keadilan dan Kesejahteraan dalam Warisan Keluarga”,
Jurnal Bulletin Of Community Engagement VVo.4, No.3 December 2024.
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lebih umum membahas kesetaraan gender dalam Islam secara normatif atau
praktik sosial, penelitian ini secara khusus menganalisis sebuah makna dua
banding satu dengan menggunakan pemikiran dari Fagihuddin Abdul Qadir
menggunakan teori equilibrium dan teori bilateral sebagai analisisnya. Studi
penelitian ini tidak hanya menjelaskan pendapat Fagihuddin Abdul Kodir, tetapi
juga melihat bagaimana pembagian waris dua banding satu dan bagaimana dia
melihat konsep kesetaraan dari perspektif Islam yang lebih kontekstual. Oleh
karena itu, topik penelitian skripsi ini lebih khusus, yaitu pembentukan gagasan
tentang kesetaraan dalam hukum waris, bukan hanya konsep waris itu sendiri.
Dari segi pendekatan teoritik, penelitian sebelumnya cenderung menggunakan
satu pendekatan, seperti hermeneutika atau maqgashid syariah, tanpa
mengintegrasikan berbagai teori secara bersamaan. Skripsi ini, di sisi lain,
menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif dengan menggabungkan
beberapa teori, seperti teori equilibrium dan teori kewarisan bilateral. Ini
memungkinkan mereka untuk memberikan analisis yang lebih mendalam dan
kontekstual terhadap.masalah yang dikaji. Hal ini menunjukkan bahwa ada
upaya untuk memahami teks dan mengaitkannya dengan-prinsip keadilan yang
lebih luas dan situasi sosial. Dari Segi rumusan masalah, penelitian sebelumnya
biasanya bersifat umum dan deskriptif, seperti mempertanyakan apakah
pembagian dua banding satu adil atau bagaimana pandangan tokoh
terhadapnya. Namun, skripsi ini berfokus pada alasan pemikiran tokoh dan

konstruksi konsep kesetaraan yang ditawarkan. Oleh karena itu, penelitian ini
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tidak hanya memasuki tahap deskripsi tetapi juga memasuki tahap analisis

kritis.

E. Kerangka Teoritik
1. Teori Equalibrium

Teori equilibrium merupakan teori yang menggaris bawahi pada
hubungan yang seimbang diantara perempuan dan laki-laki. Teori
equilibrium dalam perspektif pemikiran Edward Osborne Wilson tidak
didefinisikan sebagai sebuah "teori tunggal” yang berdiri sendiri dengan
istilah keseimbangan yang jelas seperti yang terjadi dalam bidang ekonomi,
dapat dimengerti secara konseptual melalui pendekatan yang lebih luas.
Pada dasarnya berangkat dari pendekatan sosiobiologi yang melihat
manusia sebagai makhluk sosial (eusocial) dan evolusi perilaku sosial.
Wilson memulai dengan premis bahwa perilaku sosial manusia termasuk
interaksi antara laki-laki dan perempuan merupakan hasil dari kombinasi
faktor biologis - (genetik), dan-konteks. .sosial,- yang berevolusi menuju
keadaan keseimbangan tertentu untuk memastikan kelangsungan hidup dan
reproduksi umat manusia:*®

Teori equilibrium yang dipelopori oleh Edward Osborne Wilson ini
merupakan Teori dengan pendekatan sosiobilogi sebagai dasar hukumnya,
memberikan penjelasan dalam bukunya yang berjudul The Social Conquest

Of Earth; menjelaskan prinsipnya bahwa relasi antara perempuan dan laki-

13 Edward O. Wilson, Sociobiology: The New Synthesis (Cambridge: Harvard University
Press, 1975).
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laki tak dapat dipisahkan dan juga tidak berdasar pada struktural
fungsionalnya.

Prinsip pertama, sistem sosial yang stabil muncul dari
keseimbangan antara kepentingan individu dan kelompok, merupakan inti
dari apa yang sering disebut sebagai “tension of multilevel selection” dalam
teori  Wilson. Wilson mengatakan bahwa manusia memiliki dua
kecenderungan secara bersamaan: kecenderungan individu untuk egois, dan
kecenderungan kelompok untuk solidaritas dan altruisme. Untuk mencapai
stabilitas sosial, kedua kecenderungan ini harus diimbangi, tidak didominasi
sama sekali oleh individualisme atau kolektivisme ekstrem. Dari perspektif
kesetaraan gender, keseimbangan ini diperlukan agar laki-laki dan
perempuan memiliki peran, hak, dan tanggung jawab yang adil sehingga
tidak ada dominasi yang merusak harmoni sosial.'* Saat merealisasikan hal
tersebut dengan konteks perubahan sosial dan pembangunan, maka
diharapkan pada setiap kebijakan dan strategi supaya diperhitungkan
(kepentingan) dalam peran perempuan maupun laki-laki secara seimbang
dan adil. Wilson menjelaskan bahwa ketegangan terus-menerus antara dua
kekuatan evolusioner membentuk perilaku manusia, termasuk relasi laki-
laki dan perempuan. Kekuatan seleksi individu dikenal sebagai seleksi
individu dan seleksi kelompok dikenal sebagai seleksi kelompok. Dalam

keadaan seperti ini, manusia berada dalam "keseimbangan dinamis”, di

274-260.

14 Edward O. Wilson, The Social Conquest of Earth, New York: Liveright, 2012), him.
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mana dorongan egoistik (kepentingan individu) bersaing dengan dorongan
altruistik (kepentingan kelompok), yang menghasilkan struktur sosial yang
agak seimbang, seperti pembagian peran gender.*®

Prinsip kedua, teori equilibrium ini mementingkan kedua belah
pihak antara laki-laki dan perempuan untuk menjadi partner (kemitraan),
dapat dipahami dari konsep eusosialitas Wilson. la menunjukkan
bagaimana manusia, seperti semut dan lebah, berhasil dalam evolusi dengan
membagi pekerjaan, berkomunikasi, dan bertindak altruistik dalam
kelompok. Kerja sama ini tidak hanya terjadi secara biologis, tetapi telah
berkembang menjadi berbagai institusi sosial, norma, dan budaya yang
memungkinkan manusia membangun peradaban. Dalam perspektif
kesetaraan gender, prinsip ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan
adalah mitra dalam struktur sosial, bukan entitas yang saling mendominasi;
keberlangsungan masyarakat bergantung pada kerja sama mereka.® Dalam
menjalani suatu kehidupan, untuk mewujudkan gagasan ini maka dalam
setiap Kebijakan_dalam_ sebuah strategi pembangunan, harusnya ada
perhitungan mengenai kedua pihak ‘dengan ‘kepentingan masing-masing
yang dilakukan secara adil dan rata. Hubungan dari kedua pihak tersebut
tidak bertentangan namun saling mengisi dan melengkapi kekurangan

masing-masing. Hubungan antara kedua gender laki-laki dan perempuan

15 1bid, him.243-260.

18 1bid, him.45-70.
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tidak dilandasi dengan konflik yang dikotomis, dan bukan pula dalam
struktur fungsionalnya.’

Prinsip ketiga, teori equilibrium merupakan sebuah teori berpaham
kompromistis yang menekankan keseimbangan hak dan kewajiban serta
menggarisbawahi konsep (keharmonisan) dan kerja sama dalam hubungan
laki-laki dan perempuan, perlu digaris bawahi pandangan ini tidak
mempertentangkan perempuan dan laki-laki meskipun tidak dapat dihindari
adanya perbedaan, sebab kebersamaannya merupakan hal yang tidak
dipisahkan untuk mendapat suatu sistem harmonis baik dalam keluarga
maupun dalam hal pembagian, bermasyrakat dan berbangsa. Maka dari itu
teori equilibrium ini cocok dengan masalah yang mengaitkan gender dan
kesetaraannya.'® Keharmonisan sosial, sebagai hasil logis dari dua prinsip
sebelumnya, adalah kunci keberhasilan peradaban. Wilson menunjukkan
bahwa makhluk yang paling berhasil dalam evolusi adalah makhluk yang
mampu membangun struktur sosial yang harmonis daripada mengandalkan
kekuatan atau_dominasi. MesKipun konflik antar kelompok telah menjadi
bagian-dari sejarah evolusi manusia, kemampuan untuk membangun kerja
sama yang luas, integrasi sosial, dan sistem nilai bersama adalah yang

menentukan keberlanjutan peradaban. Prinsip ini, dalam konteks kesetaraan

17 Gamal Iskandar Abidin, “Pemikiran Relasi Gender Muhammad Asad dalam The
Message Of The Qur’an (kajian tafsir tematik)”, Tesis, Ilmu Al qur’an dan Tafsir, Institut PTIQ
Jakarta, (2022)

18 1bid, him. 125.
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gender, menguatkan argumen bahwa hubungan yang didasarkan pada
dominasi (baik matriarki ekstrem maupun patriarki ekstrem) cenderung
tidak stabil, sedangkan hubungan yang didasarkan pada kemitraan dan
keadilan lebih memungkinkan untuk membangun masyarakat yang
berkeadilan dan berkelanjutan.®

Implikasi pada penelitian ini bahwa makna dua banding satu dapat
dilihat bukan sebagai nilai absolut yang permanen tetapi sebagai produk
konstruksi sosial tertentu yang perlu dikaji ulang agar menciptakan
keseimbangan sosial. Selaras dengan pandangan Fagihuddin Abdul Kodir
yang menolak pemaknaan normatif kontekstual bahwa jika di analisis
dengan teori equilibrium yang mendorong agar waris lebih
mempertimbangkan situasi aktual dan keadilan relasional agar tercapai
antar gender keturunan dalam struktur keluarga, jika dikaitkan dengan
konteks modern apabila perempuan yang mencari nafkah, maka pembagian

waris dua banding satu sangat tidak relevan dan tidak adil.

Teori Bilateral

Teori Kewarisan Bilateral merupakan teori yang dikenalkan oleh
Prof. Hazairin untuk menafsirkan kembali sistem kewarisan Islam agar
sesuai dengan struktur sosial dan prinsip keadilan di Indonesia. Hazairin
berpendapat bahwa sistem kekeluargaan yang dimaksudkan Al-Qur'an

adalah sistem bilateral atau parental, yaitu sistem kekerabatan yang

300-320.

19 Edward O. Wilson, The Social Conquest of Earth, New York: Liveright, 2012), him.
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mengakui hubungan keturunan secara seimbang melalui garis ayah dan ibu.
Dengan demikian, menurut Hazairin, hak kewarisan dalam sistem
kewarisan Islam didasarkan pada hubungan keluarga dari kedua garis
keturunan, bukan hanya hubungan patrilineal. Pemikiran ini muncul sebagai
kritik terhadap praktik figh klasik yang sering dipengaruhi oleh struktur
kekerabatan patrilineal di masyarakat Arab. Akibatnya, Hazairin mencoba
menunjukkan bahwa ajaran Al-Qur'an sebenarnya memungkinkan struktur
keluarga dan kewarisan yang lebih egaliter antara laki-laki dan
perempuan.?

Dalam kerangka pemikiran tersebut, teori bilateral Hazairin
mencakup aspek struktur garis keturunan dan keadilan sosial dalam
pembagian warisan. Hazairin berpendapat bahwa sistem kewarisan Islam
harus dipahami sebagai sistem yang menempatkan laki-laki dan perempuan
sebagai anggota keluarga dengan kedudukan genealogis yang sama
pentingnya. Oleh karena itu, dalam sistem kewarisan bilateral, kedua pihak
keluarga memiliki ahli waris yang sama, sehingga hubungan kekerabatan
melalui” ibu tidak “diposisikan' ‘sebagai hubungan sekunder. Metode ini

memungkinkan pemahaman hukum kewarisan secara sosio-tekstual,

2 Akhmad Syahroni, Syarifuddin, dan Ardi Akbar Tanjung, “Pemikiran Hukum Hazairin
(Kewarisan Bilateral, Kedudukan Mawali dan Kalalah),” Jurnal Hadratul Madaniyah, Vol.11, No.2
(2025), him.39-40.
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mempertimbangkan struktur masyarakat yang tidak hanya bersifat
patrilineal !

Prinsip pertama yang dipakai yaitu, ahli waris berasal dari kedua
garis keturunan: ayah dan ibu (tidak semata-mata patrilineal seperti yang
dipahami dalam figh klasik).22 Menurutnya, hukum waris harus mengikuti
prinsip sosial yang adil dan mengakui dari kedua sisi kelurga, baik dari
pihak ayah dan ibu. Prinsip ini mengatakan bahwa jika seseorang memiliki
hubungan kekerabatan dengan pewaris melalui kedua jalur tersebut secara
bersamaan, mereka dapat menjadi ahli waris. Oleh karena itu, garis
keturunan ibu dan ayah memiliki kekuatan yang sama untuk menentukan
hubungan keturunan. Konsep ini juga menentang gagasan bahwa warisan
Islam hanya bersifat patrilineal, karena menurut Hazairin Al-Qur'an tidak
membatasi hubungan keluarga hanya pada garis keturunan laki-laki. Pada
akhirnya, ‘prinsip bilateral ini memperkuat gagasan kesetaraan dalam
struktur keluarga, di mana laki-laki dan perempuan sama-sama berfungsi
sebagai penghubung genealogis datam sistem warisan.? Menurut Hazairin,

Al-Qur'an'mendukung sistem waris yang adil dan seimbang bagi laki-laki

2l Reni Nur Aniroh, “Mempertegas Ide Kesetaraan Gender dalam Sistem Kewarisan
Bilateral: Sistem Waris Bilateral Pasca Hazairin,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, VVol.13,
No. 2 (2020), him.135-136.

22 Abdul Ghofur Anshori, Studi Filsafat Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia
(‘Yogyakarta, Universitas Gadjah Mada, 2004).

23 Chamim Tohari, “Sistem Kewarisan Bilateral Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam,”
Istinbath: Jurnal Hukum, Vol.15, No.1 (2018), him.5-7.
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dan perempuan, dengan dasar prinsip keadilan sosial dan kemaslahatan
keluarga.?

Prinsip kedua, Hazairin juga menekankan pentingnya konsep ahli
waris pengganti (mawalli) untuk memastikan kesetaraan dalam pembagian
harta warisan, yang mencerminkan prinsip-prinsip Islam yang adil dan tidak
diskriminatif berdasarkan gender atau status keturunan. Hazairin
menganggap mawali sebagai ahli waris yang menggantikan orang tua yang
seharusnya mewarisi tetapi meninggal lebih dahulu daripada pewaris.
Konsep ini berasal dari penafsiran ayat 33 surah an-Nisa', yang
menyebutkan keberadaan mawali. Hazairin menafSirkan istilah tersebut
sebagai dasar untuk gagasan ahli waris pengganti, yang berarti jika orang
tua seorang cucu meninggal, cucu mereka dapat menerima bagian warisan
dari kakek atau nenek mereka. Konsep ini memungkinkan Hazairin untuk
memerangi Ketidakadilan yang terjadi dalam sistem faraid kuno, yang
seringkali menghalangi hak cucu karena ahli waris lain menahan mereka.
Jadi, mawalt menjadi alat penting untuk mewujudkan keadilan keluarga
dalamr-sistem kewarisan bilateral.?®

Prinsip ketiga, hierarki atau tingkat ahli waris dalam sistem
kewarisan bilateral. Seperti dalam pembagian tradisional antara ashabah dan

dzawil arham, struktur ahli waris dalam teori Hazairin tidak dibagi secara

24 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Quran Dan Hadits (Jakarta: Tintamas
Indonesia, 1982).

% Haslinda Sabdah dan Supardin, “Analisis Hukum Islam Terhadap Teori Hazairin
Tentang Penetapan Ahli Waris Pengganti,” Shautuna: Jurnal llmiah Mahasiswa Perbandingan
Mazhab, Vol.2, No.1 (2021), him.112-114.
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ketat. Sebaliknya, sistem kewarisan didasarkan pada seberapa dekat ahli
waris dan pewaris dari garis ayah dan ibu. Dalam kerangka ini, anak laki-
laki dan perempuan memiliki posisi yang sama dalam menutup hak ahli
waris yang lebih tua. Dengan demikian, selama masih ada keturunan
langsung dari pewaris, baik laki-laki maupun perempuan, kerabat yang lebih
tua tidak akan menerima bagian dari harta warisan. Dalam struktur hirarki
ini, kedudukan genealogis lebih penting daripada jenis kelamin untuk
menentukan hak kewarisan.?®

Prinsip keempat, konsep "kalalah™ dalam teori Hazairin, yaitu
keadaan ketika seseorang meninggal dunia tanpa meninggalkan keturunan
langsung, merupakan konsep penting berikutnya. Menurut Hazairin, istilah
"kalalah" harus dipahami secara luas sebagai ketika pewaris tidak memiliki
keturunan. Ketika hal ini terjadi, hak kewarisan diberikan kepada kerabat
lain yang memiliki hubungan genealogis dengan pewaris dari garis ayah
atau ibu. Penafsiran ini mendukung gagasan bahwa sistem kewarisan Islam
bersifat bilateral karena, ketika tidak ada keturunan langsung dari pewaris,
kerabat dari kedua garis keluarga dapat menjadi ahli waris. Oleh karena itu,
konsep kalalah dalam teori Hazairin juga mendukung prinsip hubungan

keluarga yang seimbang dalam sistem kewarisan Islam.?’

% Nurul Huda, “Keberadaan Mawali dalam Hukum Kewarisan Bilateral,” Jurnal llmiah
Hukum Islam, Vol.18, No.2 (2006), him.90-92.

21 Akhmad Syahroni, Syarifuddin, dan Ardi Akbar Tanjung, “Pemikiran Hukum Hazairin
(Kewarisan Bilateral, Kedudukan Mawali dan Kalalah),” Jurnal Hadratul Madaniyah, VVol.11, No.
2 (2025), him.39-40.
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Dalam sistem tradisional patrilineal biasanya lebih berpihak
terhadap laki-laki, sementara perempuan mendapat bagian yang lebih
sedikit ataupun tidak sama sekali yang sesuai dengan ayat Al-Qur’an pada
surat An-Nisa ayat 11 dan terhadap formula dua banding satu. Hazairin
sendiri menentang praktik ini dan berpendapat bahwa sistem kewarisan
Islam seharusnya adil dan sama rata, artinya memberikan hak yang setara
kepada seluruh ahli waris tanpa memandang jenis kelamin ataupun gender
mereka.?

Secara keseluruhan, teori bilateral Hazairin menekankan kesetaraan
genealogis antara laki-laki dan perempuan, membuka mata kita pada hukum
kewarisan Islam. Hazairin berusaha menunjukkan bahwa sistem kewarisan
Islam dapat dipahami sebagai sistem yang inklusif dan berorientasi pada
keadilan keluarga dengan menggunakan prinsip hubungan keturunan dari
kedua garis keluarga, konsep ahli waris pengganti (mawal1), struktur hirarki
ahli waris, dan penafsiran konsep kalalah. Akibatnya, teori ini sering
digunakan_ dalam ‘studi. hukum _keluarga_lslam" di._ Indonesia sebagai
pendekatan teoritis untuk menjelaskan-evolusi pemikiran kewarisan yang

lebih kontekstual dan responsif terhadap realitas sosial masyarakat.?°

2 Wahidah Ideham, “Substitute Heirs in the Compilation of Islamic Law: An Overview
from Gender Equality Perspective Case Study of the Religious Courts in Banjarmasin”, Samarah:
Jurnal Hukum Keluarga Dan Hukum Islam, Vol. 6, No. 2, December 31, 2022.

2 Dian Lestari, “Evolusi Hukum Waris dalam Perspektif Islam: Dari Masa Jahiliah Hingga
Konsep Kewarisan Bilateral Hazairin,” Al-Battar: Jurnal Pamungkas Hukum, Vol.2, No.1 (2024),
him.78-80.
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Implikasi teori bilateral pada penelitian ini bahwa waris dua banding
satu diposisikan sebagai tanggapan temporer terhadao struktur masyarakat
patrilineal bukan sistem final waris. Bilateral memandang bahwa laki-laki
dan perempuan adalah waris yang sah dan bagian mereka tidak boleh
ditentukan berdasarkan jenis kelamin semata tapi juga dalam konteks
kebutuhan, beban dan tanggung jawab serta kontribusi ekonomi, yang mana
teori ini memperkuat pandangan Fagihuddin Abdul Kodir dalam
menyerukan kesetaraan dalam pembagian waris yang harus bersifat
inklusif, kontekstual dan fleksibel sesuai perkembangan zaman dan kondisi

masyarakat.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara pencarian, penyelidikan, dan pengumpulan
data yang dilakukan secara sistematis. Menurut Creswell, metode penelitian
adalah proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data untuk mencapai
tujuan penelitian. Secara umum.tujuan penelitian,ada tiga macam yaitu bersifat
penemuan, pembuktian, dan pengembangan.*
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research),

merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data dan

30 John W. Creswell, Designing and Conducting Mixed. Methods Research (Thousand
Oaks) CA: Sage Publications, Inc., 2011.
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informasi dengan sumber berbagai buku yang relevan dengan masalah

pembagian waris yang dibahas dalam penelitian ini.

Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif-
analitis yaitu suatu metode dengan mengumpulkan data-data dan kemudian
disimpulkan.®* Lalu data tersebut kemudian di analisis menggunakan teori

kesetaraan gender yaitu teori equilibrium dan teori bilateral.

Pendekatan Penelitian

Berdasarkan judul penelitian dan rumusan masalah yang dijelaskan
diatas, peneliti menggunakan pendekatan Historis-Normatif. Historis-
normatif merupakan suatu pendekatan dengan menggabungkan dua cara
pandang sekaligus yaitu pendekatan historis (sejarah) dan pendekatan
normatif (hukum atau teks).? Pendekatan yang dilakukan pada penelitian
adalah dengan menelaah buku Qiraah Mubadalah yang menganggap
formulasiwaris dua banding satu tidak dapat diartikan secara absolut namun
lebih ke arah kontekstual, buku Figh Al-Usrah dan Surat'An-Nisa ayat 11
beserta ‘buku-buku, .artikel jurnal, skripsi dan thesis yang berkaitan dan

relevan guna mendukung penelitian ini.

him.20.

81 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Cet Ke-3 (Jakarta: Grapik Grapika, 2011),

32 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualtitatif untuk llmu-llmu Sosial, (Jakarta:

Salemba Humanika, 2010), him. 116.
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4. Sumber Data
Sumber data yang peneliti gunakan adalah data primer dan sekunder,

sebagaimana berikut:

a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang menjadi bahan
utama dalam penelitian, adapun sumber data primer dalam penelitian ini
adalah buku Qiraah Mubadalah, (tafsir progresif untuk keadilan gender
dalam Islam), Figh Al-Usrah karya Fagihuddin Abdul Kodir, Video
Youtube “Waris Dua Banding Satu dalam Perspektif Mubadalah” di
Kanal Youtube Fagihuddin Abdul Kodir dan Majelis Mubadalah guna
untuk mengetahui lebih dalam seputar kehidupan keluarga khususnya
waris dua banding satu menurut pandangan Fagihuddin Abdul Kodir.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pendukung dari sumber data
primer berupa buku-buku, literatur skripsi, artikel atau jurnal dan juga
pasal-pasal ataupun putusan jika diperlukan yang berkaitan dengan
problematika kesetaraan gender dalam. pembagian waris dua banding
satu, Hukum poitif seperti KUHPerdata, Kompilasi Hukum Islam
(KHI), ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan pembagian waris dengan

formula dua banding satu dan Hadis-hadis mengenai waris dua banding
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satu. Data yang diperolen dari pihak lain bukan karya sendiri

pengumpulannya inilah yang disebut secondary data (data sekunder).®®

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara maupun metode yang
digunakan untuk mendapat data ataupun informasi yang digunakan untuk
kepentingan penelitian.
a. Dokumen
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data yang berupa
dokumen primer dan sekunder yang diperoleh dari buku-buku yang
menjadi penguat sumber primer dan sekunder dalam penelitian ini yang
relevan membahas mengenai masalah kesetaraan gender dalam
pembagian waris dua banding satu antara laki-laki dan perempuan.
b. Analisis Data
Analisis data merupakan proses akhir yang menyajikan data hasil
penelitian dalam bentuk tulisan analitis yang lebih mudah dipahami.
Pada penelitian ini di analisis dengan menggunakan metode kualitatif
dan,dengan model induktif. Setelah penulis.mengumpulkan data-data
primer dan sekunder dari pemikiran tokoh Fagihuddin Abdul Kodir
secara khusus maka setelah itu penulis menganalisis data tersebut
menggunakan teori equilibrium dan bilateral yang nantinya menjadi

bentuk tulisan dalam penelitian ini.

33 Supranto, Metode Riset Aplikasinya Dalam Pemasaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
him.167.
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembaca serta memberikan arah dan batasan yang jelas
dalam penyusunan penelitian ini, maka peneliti membagi pembahasan kedalam
beberapa bab yang tersusun secara sistematis. Setiap bab disusun guna
membentuk alur pembahasan yang jelas yang dimulai dari latar belakang
permasalahan hingga pada kesimpulan yang dihasilkan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, pada bab ini merupakan pendahuluan sekaligus sebagai
pengantar keseluruhan untuk memberikan gambaran tentang bentuk penelitian
yang meliputi, latar belakang masalah menguraikan mengenai kesetaraan dalam
pembagian waris 2:1 menurut pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir penting untuk
diteliti, rumusan masalah untuk menjabarkan pertanyaan penelitian sebagai
fokus utama untuk dianalisa, tujuan dan kegunaan penelitian yang menjawab
atas rumusan masalah yang diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu hukum keluarga Islam terkhusus pada pembagian waris
2:1, telaah pustaka mengulas hasil penelitian terdahulu.yang.relevan dengan
penelitian—yang sedang dilakukan® olehpenulis, kerangka teoritik dengan
menyajikan teori yang digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini,
metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, sifat penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data yang menguraikan
metode yang dipakai dalam penelitian serta teknik analisis data kualitatif dan
induktif, dan sistematika pembahasan untuk memudahkan pembaca dalam

memahami alur peneltian yang disusun.
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Bab Kedua, pada bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan umum
tentang kesetaraan dalam pembagian waris dengan formulasi dua banding satu
dalam kajian hukum Islam dan kajian hukum positif.

Bab Ketiga, pada bab ini memaparkan data hasil penelitian terkait
pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir mengenai kesetaraan dalam pembagian
waris dua banding satu dan reinterpretasi pada ayat waris dua banding satu, pada
bab ini berisi sketsa atau biografi tentang Fagihuddin Abdul Kodir, Karya-karya
Fagihuddin Abdul Kodir dan Pemikiran Waris Dua Banding satu Fagihuddin
Abdul Kodir.

Bab Keempat, merupakan hasil analisis data kontruksi pemikiran
Fagihuddin Abdul Kodir terhadap kesetaraan gender dalam pembagian waris
dua banding satu dengan di analisis menggunakan teori equilibrium dan teori
bilateral.s

Bab Kelima, merupakan bab penutup yang mencakup kesimpulan hasil
penelitian yang menjawab dari kedua rumusan masalah, dan juga dijelaskan
mengenai saran-saran dengan maksud menjadi_manfaat bagi beberapa aspek

masyarakat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis terhadap pemikiran
Fagihuddin Abdul Kodir dalam perspektif kesetaraan gender terhadap makna
dua banding satu dalam hukum waris Islam, dapat disimpulkan oleh peneliti

beberapa hal penting sebagai berikut:

1. Fagihuddin Abdul Kodir, memaknai formula pembagian waris Islam dua
banding satu (QS. An-Nisa:11) bersifat kontekstual dan tidak bersifat
mutlak. Ketentuan 2:1 ini berasal dari masyarakat Arab pada masa turunnya
wahyu, di mana laki-laki bertanggung jawab penuh atas nafkah keluarga.
Namun, dalam situasi saat ini, ketika perempuan juga berperan sebagai
penopang ekonomi, pembagian waris dapat ditinjau kembali dengan
mempertimbangkan nilai (al- ‘ad/) yang berarti keadilan, dan (al-musawah)
yang berarti_Kkesetaraan dan_(al-Mubadalah) .yang berarti kesalingan.
Pendekatan Qira'ah Mubadalah menganggap hukum waris sebagai prinsip
yang terus berubah seiring perkembangan wmasyarakat, selama tetap
mempertahankan tujuan syariat (maqasid al-syari‘ah). Oleh karena itu,
pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir adalah contoh ijtihad kontemporer yang
menafsirkan teks hukum Islam agar tetap relevan, adil, dan sesuai dengan
nilai kemanusiaan universal. Salah satu cara baru untuk memahami hukum
waris Islam adalah dengan membaca tafsir mubadalah. Tafsir ini

mendukung keadilan gender dalam masyarakat Muslim.
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2. Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir mengenai kesetaraan dalam waris dua
banding satu menempatkan laki-laki dan perempuan sebagai subjek hukum
yang setara. Menurut Fagihuddin, perbedaan bagian waris dalam Al-Qur'an
tidak boleh ditafsirkan sebagai tanda bahwa laki-laki lebih baik daripada
perempuan. Untuk menjaga keadilan dan kemaslahatan, pembagian waris
dapat ditafsirkan ulang melalui pendekatan magasid al-syariah ketika
tanggung jawab berubah tempat. Berdasarkan teori equilibrium, pembagian
waris dua banding satu perspektif Fagihuddin menegaskan perubahan dalam
struktur keluarga modern di mana perempuan sekarang juga berperan
sebagai pencari nafkah. Menurutnya, membaca literal dari keluarga dapat
menyebabkan ketidakseimbangan normatif (normative disequilibrium) dan
genealogis (adil dalam hubungan kekerabatan atau garis keturunan tanpa
memihak hanya pada garis laki-laki saja). Dalam memahami pemikiran
Fagihuddin Abdul Kodir teori bilateral lebih menekankan pentingnya
hubungan timbal balik dan kesalingan antar individu dalam struktur sosial
dan keagamaan. Teari bilateral menekankan betapa. pentingnya hak dan
kewajiban yang dimiliki oleh kedua pihak" laki-laki-maupun perempuan.
Dengan gagasan Qira'ah Mubadalah-nya, Fagihuddin secara fundamental
menghidupkan kembali semangat bilateralitas dalam relasi gender. Dalam
hal ini, laki-laki dan perempuan dipandang sebagai dua pihak yang saling
berkontribusi dan memberi makna satu sama lain dalam kehidupan dan teks
agama. Pandangan Fagihuddin Abdul Kodir yang kontekstual tersebut

sejalan dan relevan dengan teori equilbrium dan teori bilateral yang sama-
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sama menekankan keseimbangan sosial (adil dalam pembagian berdasarkan

kondisi dan peran sosial dalam keluarga).

B. Saran

1. Bagi Akademisi dan Peneliti Hukum Islam, Penelitian lebih lanjut dapat
meneliti kembali pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir tentang Qira'ah
Mubadalah untuk membangun metode tafsir dan hukum Islam yang lebih
kontekstual, adil, dan berperspektif gender. Penelitian lebih lanjut juga
diharapkan meneliti bagaimana prinsip mubadalah diterapkan pada bidang
hukum Islam lainnya, seperti pernikahan/rumah tangga, kepemimpinan
perempuan, pendidikan, pekerjaan dan lain-lainya.

2. Bagi Pembuat Kebijakan dan Lembaga Peradilan Agama, Dalam revisi dan
pelaksanaan Kompilasi Hukum Islam (KHI), konsep kesetaraan gender
berbasis maqasid al-syari‘ah sangat penting, terutama dalam hal pembagian
waris. Metode ini dapat membantu membangun hukum Islam yang lebih
peka terhadap transformasi sosial dan keadilan substantif.

3. Bagi Masyarakat Muslim,” Membangun kesadaran bahwa Islam
menempatkan, laki-laki .dan perempuan -sebagai .mitra sejajar dalam
membangun keluarga dan masyarakat yang berkeadilan dapat dibantu oleh
pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Untuk mengevaluasi seberapa efektif dan
diterima teori kesetaraan Fagihuddin Abdul Kodir dalam masyarakat
Indonesia, diharapkan ada penelitian empiris tentang praktik pembagian

waris modern menggunakan pendekatan mubadalah.
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